BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Pemberian Bentuk Sediaan Pegagan (Centtela asiantica (L.)
Urban) Terhadap Kadar Superoksida dismutase (SOD) Otak Tikus Putih
(Rattus norvegicus) Betina Yang Diinduksi Alloxan.

Berdasarkan hasil penelitian analisis statistikgd® uji Anava Two Way
dengan taraf signifikan 1% tentang pengaruh perabebentuk sediaan pegagan
terhadap kadaBuperoksida dismutag80D) otak tikus putih betina yang diinduksi
alloxan, diperoleh data yang menunjukan bahw@un§ > Rabel (001). Hal ini
menunjukan bahwa ddlitolak sehingga Hditerima jadi ada pengaruh dari pemberian
bentuk sediaan terhadap kadrperoksida dismutag&0D) otak tikus putih yang
diinduksi Alloxan. Hal ini dapat dilihat pada talegbawah ini:

Tabel 4.1 Ringkasan Hasil ANOVA Pengaruh PembeBantuk Sediaan Pegagan
(Centtela asianticgL.) Urban) Terhadap Kad@&@uperoksida dismutase
(SOD) Otak Tikus Putih Rattus norvegicysBetina Yang Diinduksi
Alloxan.

SK db JK KT F Bitung Fso | F 1%
Ulangan 2 366,56 183,28
Perlakuan| (9) | 5983,36| 664,81 23,36 ** 2,46 3,4

S 4 | 1361,98] 340,49 11,96 ** 298 4,398
L 1 | 3201,06| 3201,0¢ 112,48* | 441 | 8,28
SL 4 | 1420,32| 355,08 12,47 ** 2,98 4,58

Galat 18| 512,23 28,45
TOTAL | 29 | 12845,51

Keterangan: ** = menunjukkan pengaruh sangat nyata
S = Sediaan
L = Lama
SL = Sediaan Lama
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Dari tabel ringkasan ANOVA di atas dapat diketaltmahwa pada taraf
signifikan 1% Miwung perlakuan (=23,36% F 001 (9,18 (=3,60), maka hipotesis H
ditolak dan hipotesis Hditerima atau ada pengaruh pemberian bentuk sediaan
pegagan terhadap kad8@uperoksida dismutag®&0D) otak tikus putih betina yang
diinduksi alloxan.

Pada beberapa bentuk sediaan pegagan (S) dikétahwia taraf signifikan
1% Fiwng perlakuan (=11,96% F 001 4,18(=4,58), maka hipotesis gHlitolak dan
hipotesis H diterima atau ada pengaruh bentuk sediaan pegagbadap kadar
antioksdian SOD otak tikus putih betina. Sedandi&am pemberian bentuk sediaan
pegagan (L) Fung (5112,48)> F 01 (1,18(=8,28), sehingga hipotesig Hitolak dan
hipotesis H diterima atau ada pengaruh lama pemberian bebdrapak sediaan
pegagan terhadap kadar SOD otak tikus putih betamay diinduksi alloxan. Pada
interaksi antara sediaan dan lama pemeberian (&ituk sediaan pegagan terhadap
kadar SOD otak tikus putih betina yang diinduksoxadn mengalami perbedaan
sangat nyata dapat diketahui bahwa taraf signifilkan Fiwung (=12,47) > F 0,01 (4,18
(=4,58), maka blditolak dan H diterima atau ada pengaruh interaksi antara bentuk
sediaan dan lama pemeberian (SL) bentuk sediasagaederhadap kadar SOD otak
tikus putih betina yang diinduksi alloxan.

Untuk mengetahui bentuk sediaan pegagan yang goatiiektif dalam
mempengaruhi kadaBuperoksida dismutasgSOD) otak tikus putih betina yang
diinduksi alloxan, maka dilakukan uji lanjut bedgata jujur (BNJ) pada taraf

signifikan1%.
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Tabel 4.2 Ringkasan hasil uji BNJ 1% Pengaruh Pearb®&entuk Sediaan Pegagan
(Centtela asiantica(L.) Urban) Terhadap Kadar Superoksida dismutase
(SOD) Otak Tikus Putih Rattus norvegicys Betina Yang Diinduksi

Alloxan.
Perlakuan Rerata Notasi
Kontrol (+) 38.44 £17,98 a
Kontrol (-) 85.82 £0,00 b
Daun pegagan segar 86.32 +62,56 b
Ekstrak pegagan 91.06 65,80 b
Air rebusan pegagan 91.38 £72,78 b
BNJ 1% 15.62

Berdasarkan hasil uji BNJ 1% (tabel 4.2) diatasiungukan bahwa terdapat
perbedaan sangat nyata ka@aperoksida dismutag&OD) otak tikus putih betina
yang diinduksi alloxan dengan yang tidak diinduiBoxan. Hal ini terlihat pada
tabel 4.2 bahwa tikus yang diinduksi alloxan tappdakuan pemberian pegagan K+
(Kontrol positif) memiliki nilai kadar SOD 38.44 #198 yang paling rendah
dibandingkan dengan tikus normal tanpa perlakua(Kiéntrol negatif) dengan nilai
kadar SOD 85.82 +0,00 dan tikus yang diberi pedakpegagan dengan berbagai
macam bentuk sediaan. Sedangkan tikus yang dilezlakpan beberapa bentuk
sediaan pegagan memiliki nilai kadar SOD lebih dindibandingkan dengan tikus
yang diinduksi alloxan tanpa pemberian pegagan.aDdpihat pada tabel di atas
bahwa tikus yang diberi air rebusan pegagan nidmiak SOD 91.38 +72,78 dan
ekstrak pegagan memiliki nilai kadar SOD 91.06 865ebih tinggi dibandingkan
dengan yang diberi daun pegagan segar nilai ka@d 86.32 +62,56. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi perbedaan yang sangat mat tikus yang diinduksi

alloxan tanpa pemberian sediaan pegagan.
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Data kadaSuperoksida dismuta(SOD)otak tikus putif(Rattus norvegicys

betina dengamliberi berbagai bentuk sediaan pegagan yang digicalloxar dapat

dilihat pada grafilberikut ini:

Gambar 4.1 Grafik Ra-rata HasilPengaruh Pemberian Bentuk Sediaan Peg
(Centtela asiantic (L.) Urban) Terhadap KadarSuperoksida
dismutase(SOD) Otak Tikus PutihRattus norvegict) Betina Yang

Diinduksi Alloxan

Kadar Superoxside dismutase (SOD)
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Keterangan:

A. Kontrol Positit

B. Kontrol Negati

C. Sediaatekstrak pegagan
D. Sediaan Pegagan se

E. Sediaan air rebusan pega

Berdasarkan hasil pengamatan, ckadarSuperoksida dismuta (SOD) otak

tikus putih Rattus norvegict) betina dengan diberi berbagai bentuk sediaan pac

(Centella asiantica(L.) Urban) yang diinduksi alloxaryang didapat kemudie

dianalisis secarstatistik dengan uji Anova Two Way dengan taraf signifikan.

Dalam penelitian ini, untuk membuat kondisi neksgsada hewanoba maka

dilakukan injeksi alloan sebanyak 2 kali twk membuat hewan coba memiliki kac
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gula yang tinggi. Injeksi pertama dengan dosis &Jko BB dan injeksi kedua
dengan dosis yang sama 7 hari kemudian. Terkagatemasil pengamatan kadar
antioksidanSuperoksida dismutag80OD) pada otak tikus putiiR@ttus norvegicys
betina yang diberikan penyuntikan alloxan pada rkelok kontrol positif dari
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahadek SOD pada otak tikus putih
betina yang mengalami nekrosis terdapat peningkatamibandingkan dengan tikus
normal tanpa perlakuan dan kelompok perlakuan ykiogyi pegagan menggunakan
sonde lambung dengan berbagai macam sediaan.

Kadar SOD pada otak tikus putiiRdttus norvegicuspetina meningkat
signifikan pada pemberian ekstraks pegagan dengara I[pemberian 28 hari.
Demikian pula pada kadar SOD otak tikus putih jumyang meningkat pada tikus
yang diberi air rebusan dan daun segar. Namun pad#erian ekstrak pegagan
dengan lama pemberian 42 hari mengalami penururearg \diakibatkan oleh
aktivitas antioksidan. Hal ini terjadi karena e&ktpegagan mengandung senyawa
tripoenoid yang mampu meningkatkan regenerasi Mehurut Ganachari (2004),
golongan tripoenoid sangat beragam biasa berupkohol aldehid atau asam
karboksilat triterpen dapat diekstraksi dengamethanal

Kenyataan ini diduga akibat mekanisme tubuh untelkls berada dalam
keadaan homeostasis. Juml&eaktif Oksigen SpesigROS) yang kecil akan
merangsang sintesis protein yang berperan untuéfgaran sel antara lain SOD yang

perfungsi sebagai antioksidan endogen atau juganiapemakian antioksidan yang
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berkurang dan antioksidan dari luar tubuh teruseritan yang disajikan pada
Gambar 4.1.

Dalam penelitian ini digunakan alloxan sebagai penierjadinya nekrosis
neuron otak hewan coba karena aktivitas alloxary yaarupakan radikal bebas dan
dapat merusak potensial membran sel. Alloxan méampabahan kimia yang
digunakan untuk menginduksi diabetes pada bingb@ngpbaan. Pemberian alloxan
cara yang tepat untuk menghasilkan kondisi diabekgperimental (hiperglikemia)
pada binatang percobaan. Untuk menghindari hathatsdigunakan dosis yang lebih
rendah, sehingga hanya merusak sebagain sel dekaeps pulau langerhans dosis
65 mg/kg BB dan menurunkan aktivitas kerja en3uperoksidalismutase (SOD).

Diabetes mellitus diindikasikan dengan tingginydamaglukosa dalam darah.
Pengaturan kadar glukosa dalam darah berkaitandersgan jumlah insulin dan
sensitifitas reseptor insulin. Rendahnya produksisulin mengakibatkan
terganggunya keseimbangan kadar glukosa dalam .tubisbetes mellitus juga
berperan dalam penurunan fungsi dan struktur pgstara saraf tepi dan system saraf pusat.
Banyak kerusakan yang disebabkan oleh kerusakadatikssel otak pada diabetes karena
tingginya kerusakan lipid pada otak, sehingga migalgkan terjadinya gangguan pada
membran dan berakibat terjadinya neurodegenerabr&hipour dan Erfani, 2011).

Menurut Wibowo (2009), komplikasi pada diabetes litnsl dapat diawali
dari kondisi hiperglikemi, yang dapat meningkatkamlah radikal bebas dalam
darah serta memudahkan terjadinya inflamasi paadirdj pembuluh darah. Radikal

bebas yang beragam akan bereaksi dengan kompohger seperti karbohidrat,
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asam amino, DNA, fosfolipid mengakibatkan percepdtamatian sel. Selanjutnya
akibat hipoksia dan keseimbangan ion"Cang terganggu serta keberadaan radikal
bebas akan merusak fungsitochondriadi otak.

Radikal bebas dapat dinetralisir oleh senyawa ksitian eksogen maupun
endogen. Antioksidan endogen berperan penting databuh karena dapat
menetralisasi radikal bebas dalam tubuh dengan roaraberikan satu elektronnya
sehingga terbentuklah molekul yang setabil dan memg reaksi radikal bebas.
Kondisi tubuh dipengaruhi oleh antioksidan interngang bertugas untuk
menghindari terjadinya stress oksidatif berupadedti keseimbangan oksigen radikal
dan non-radikal yang dapat merusak sel-sel dengdrafai mekanisme.

Antioksidan dapat diperoleh dari tubuh dalam bentmizim, antara lain
Superoksida dismutasé€SOD), glutathione peroksidas€dGSH-Px) dan katalase.
Ketiga senyawa tersebut bekerja dengan cara meangkién potensi radikal atau
dengan cara mentransformasikaeactive Oksigen Speci@®OS) menjadi senyawa
yang relative stabil (Kumalaningsih, 2008). Selain antioksidan juga dapat
diperoleh dari produk alami seperti rempah-remgayuran herbal, buah dan juga
terdapat pada tanaman pegadaentella asianticgL) Urban).

Antioksidan akan menangkap radikal bebas yang ifiaas selama tahap
propagasi yang akan merusak lemak. Kemapuan amtawksuintuk mendonorkan

hidrogen merupakan aktivitasnya sehingga mampu redarpbat oksidasi. Aktivitas
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antioksidan senyawa flavonoit sangat bergantunga gadchlah dan lokasi gugus
fenolik (-OH) yang berperan untuk menetralkan ratidebas (Algamet2009).

Enzim antioksidan intrasel sepesiiperoksida dismutas€sOD), glutation
peroksidasg GSH-Px) dan katalase merupakan antioksidan emdggeg berperan
penting dalam melindungi terhadap kerusakan ok&idanzim ini bekerja dengan
cara mengurangi pembentukan radikal bebas baruademgmutus reaksi berantai
dan mengubahnya menjadi produk yang lebih stal@mberian ekstrak pegagan
(Centella asianticqL.) Urban) pada otak tikus putiRéttus norvegicysetina dapat
meningkatkan aktivitas enzim antioksidan intras€@DS GSH-Px, dan katalase.
Peningkatan aktivitas enzim antioksidan ini bed@itlengan penurunan kadar MDA.

Kerentangan suatu jaringan terhadap kerusakan aikstoergantung pada
mekanisme pertahanan enzim antioksidan intraselingleatan radikal bebas pada
kelompok tikus yang diinjeksi alloxan dengan pen@reibentuk sediaan pegagan
(Centella asianticdL.) Urban) yang diperlihatkan dengan tingginya&alliDA otak
tikus putih, akan meningkatkan pemakaian enzimo&siilan intrasel tersebut
sehingga menyebabkan penurunan aktivitas enzim &3BI-Px, dan katalase.

4.2 Pengaruh Pemberian Bentuk Sediaan Pegagan (Centtela asiantica (L.)
Urban) Terhadap Kadar Malondialdehid (MDA) Otak Tikus Putih (Rattus
norvegicus) Betina Yang Diinduksi Alloxan.

Berdasarkan hasil penelitian analisis statistikgd@nuji Anava Two Way
dengan taraf signifikan 1% tentang pengaruh perabebentuk sediaan pegagan

terhadap kadamMalondialdehid (MDA) otak tikus putih betina yang diinduksi
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alloxan, diperoleh data yang menunjukan bahwgind> Fabel (0,01). Hal ini
menunjukan bahwa ddlitolak sehingga Hditerima jadi ada pengaruh dari pemberian
bentuk sediaan terhadap kadslalondialdehid (MDA) otak tikus putih yang
diinduksi Alloxan. Hal ini dapat dilihat pada talsi#bawah ini:

Tabel 4.3 Ringkasan Hasil ANOVA Pengaruh Pembeiantuk Sediaan Pegagan
(Centtela asianticgL.) Urban) Terhadap Kaddralondialdehid(MDA)
Otak Tikus PutihRattus norvegicusBetina Yang Diinduksi Alloxan.

SK db JK KT F hitung F5% F 19
Ulangan 2 15,78 7,89
perlakuan| (9) 186,69 | 20,74 72,36** 2,46 3,6
S 4 20,89 5,22 18,22** 2,93 4,58
L 1 112,83 | 112,83 393,59 4,41 8,28
SL 4 52,96 13,24 46,19** 2,93 4,58
Galat 18 5,16 0,28
TOTAL 29 394,31
Keterangan : *k = menunjukkan pengaruh sangat nyata
S = Sediaan
L = Lama
SL = Sediaan Lama

Dari tabel ringkasan ANOVA di atas dapat diketalinahwa pada taraf
signifikan 1% Miung perlakuan (=72,36% F 001 (9,18 (=3,60), maka hipotesis H
ditolak dan hipotesis Hditerima atau ada pengaruh pemberian bentuk sediaan
pegagan terhadap kad&falondialdehid (MDA) otak tikus putih betina yang
diinduksi alloxan.

Pada beberapa bentuk sediaan pegagan (S) dikdétahwia taraf signifikan

1% Fiwng perlakuan (=18,22% F 001 4,18(=4,58), maka hipotesis gHlitolak dan
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hipotesis H diterima atau ada pengaruh bentuk sediaan pegagbadap kadar
antioksdian MDA otak tikus putih betina. Sedangkana pemberian bentuk sediaan
pegagan (L) frung (=393,59)> F 0,01 (1,18(=8,28), sehingga hipotesis Hitolak dan
hipotesis H diterima atau ada pengaruh lama pemberian bebdrap@k sediaan
pegagan terhadap kadar MDA otak tikus putih begyiwag diinduksi alloxan. Pada
interaksi antara sediaan dan lama pemeberian (&ituk sediaan pegagan terhadap
kadar MDA otak tikus putih betina yang diinduksioahn mengalami perbedaan
sangat nyata dapat diketahui bahwa taraf signifilkan Fwung (=46,19) > F 01 (4,18
(=4,58), maka kiditolak dan H diterima atau ada pengaruh interaksi antara bentuk
sediaan dan lama pemeberian (SL) bentuk sediaaypaederhadap kadar MDA otak
tikus putih betina yang diinduksi alloxan.

Untuk mengetahui bentuk sediaan pegaga@ent{ella asiantica(L.) Urban)
yang paling efektif dalam mempengaruhi kad&alondialdehid (MDA) otak tikus
putih (Rattus norvegicysbetina yang diinduksi alloxan, maka dilakukan ajnjut
beda nyata jujur (BNJ) pada taraf signifikan1%.

Tabel 4.4 Ringkasan hasil uji BNJ 1% Pengaruh Peamb&entuk Sediaan Pegagan
(Centtela asianticgL.) Urban) Terhadap Kadavialondialdehid (MDA)
Otak Tikus PutihRRattus norvegicysBetina Yang Diinduksi Alloxan.

Perlakuan Rata-rata Notasi
Kontrol (+) 10.66 £3,90 a
Daun pegagan segar 12.93 9,57 b
Air rebusan pegagan 15.25 +11,84 C
Kontrol (-) 15.66 +0,00 c
Ekstrak pegagan 17.99 +15,81 d
BNJ 1% 1.52
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Berdasarkan hasil uji BNJ 1% (tabel 4.4) diatasiungukan bahwa terdapat
perbedaan sangat nyata kaddalondialdehid (MDA) Otak Tikus Putih Rattus
norvegicu$ Betina yang diinduksi alloxan dengan yang tidakdiiksi alloxan. Hal
ini terlihat pada tabel 4.4 bahwa tikus yang dikalualloxan tanpa perlakuan
pemberian pegagan K+ (Kontrol positif) memilikiaiikadar MDA 10.66 £3,90 yang
paling rendah dibandingkan dengan tikus yang diperlakuan beberapa bentuk
sediaan pegagaféntella asianticgL.) Urban) dengan tikus yang diinduksi alloxan.
Sedangkan tikus yang diberi perlakuan bentuk sed@gagan daun pegagan segar
memiliki nilai kadar MDA 12.93 +9,57 lebih tinggilthndingkan dengan tikus yang
diinduksi alloxan tanpa perlakuan pemberian pegda¢anKontrol positif). Dapat
dilihat pada tabel 4.4 bahwa tikus yang diindukkixan dengan diberi air rebusan
pegagan memiliki jumlah kadar MDA 15.25 +11,84 demgignifikan setara dengan
tikus yang normal tanpa perlakuan memiliki nilaidea MDA 15.66 =0,00.
Sedangkan tikus yang diinduksi alloxan dengan dibkstrak pegagan memiliki
jumlah kadar MDA yang tertinggi sebesar 17.99 +15Menurut Kumar dan Gupta
(2007), ekstrak pegagan memiliki khasiat untuk megkatkan fungsi kognitif dalam
otak.

Data kadarMalondialdehid (MDA) yang ditemukan pada otak tikus putih

(Rattus norvegicydetina yang diinduksi alloxan dapat dilihat pgdafik berikut:
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Gambar 4.2Grafik Rat~rata HasilPengaruh Pemberian Bentuk Sediaan Peg
(Centtela asiantic (L.) Urban) Terhadap Kad&falondialdehic (MDA)
Otak Tikus PutihRattus norvegicysBetina Yang Diinduksi Alloxau

Kadar MDA otak tikus putih betina
pad: variasi bentuk sediaan c‘p7e7gagelan lama pemberii

M lLama 28
hari

Kadar Malondialdehid (MDA)

Sediaan A B C D E

Keterangan:  A. Kontrol Positif
B. Kontrol Negati
C. Sediaan ekstrak pegay
D. Sediaan Pegagan se
E. Sediaan air rebusan pega

Berdasarkan hasil pengamatan, ckadarMalondialdehid(MDA) otak tikus
putih betina dengan diberi berbagai bentuk sedpegagan yangiinduksi alloxan
yang didapat kemudian dianalisis secara statigtilgen uji Anova Two Way dengi
taraf signifikan 1%.

Grafik di atas menunjukan bahwa katMDA yang tinggi pada otak tiku
putih betina pada sediaan ektrak pegagan dikarantfdinya peroksidasi lipi
pada membran sel beta pancreas akibat mekanisnstatokalloxan. Selan
mengalami metabolisme di dalam tubuh, alloxan masitftan radikal doxan dan
radikal hidroksil (OH*) (Szukudelski, 2001). Radikadroksil, menurut Robertscet

al, (2003), sangat toksik karena kemampuannya untutidfesi ke dalam membre
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sel, selanjutnya bereaksi dengan memberan lipidghssilkan produk MDA. Selain
itu, MDA dapat bereaksi dengan DNA membentuk proddRA-DNA adduct
melalui ikatan dengan adenine, guanin sehingga etmbkan DNA rusak dan sel
tidak berfungsi.

Kadar MDA otak tikus putih Rattus norvegicus)betina mengalami
penurunan pada tikus yang diberi ekstrak pegagda pamberian 28 hari. Namun
pada pemberian 42 hari mengalam peningkatan yaakibdikan oleh aktivitas
antioksidan. Demikian pula pada sediaan daun pegaggar dan air rebusan
pegagan. Hal ini menunjukan bahwa daun pegagarmr segaair rebusan pegagan
mengandung senyawasiaticoside yang berfungsi meningkatkan perbaikan dan
penguatan sel. Sejumlah penelitian juga menyebutlediwa air rebusan pegagan
mampu melarutkan senyavesianticosidedan sejumlahlavonoid dalam pegagan
(Kuntari, 2005).

Pada tikus diabetes yang diinduksi alloxan, tenpeinbentukan radikal bebas
reaktif oksigen spesiegROS) yang tinggi. Tingginya radikal bebas ini akan
meningkatkan pemakaian enzim SOD, GSH-Px dan lsstadehingga kemampuan
enzim antioksidan yang ada di dalam sel berkuragkumenetralisireaktif oksigen
spesies(ROS). Kondisi ini menyebabkan tingginya pengguneanim antioksidan
intrasel dalam tubuh sehingga menurunkan statuekaian tubuh. Rendahnya
status antioksidan intrasel pada tikus diabetesgaiebatkan nekrosis sel sehingga

tidak mampu mencegah reaktivitas senyawa radikbBadbedalam tubuh melalui
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proses peroksidasi lipid. Hal ini tercermin dangginya kadar MDA otak tikus putih
betina.

Tingkat peroksidasi lipid dapat ditekan oleh kedaem antioksidan. Dengan
demikian, menurunnya kadar MDA menunjukan adanyagpambatan terhadap
peroksidasi lipid. MDA sebagai produk akhir dap&gudakan untuk mengetahui
terjadinya peroksidasi lipid dan secara tidak lamgsdapat mengetahui kadar radikal
bebas. Oleh karena itu, kadar MDAyang rendah metkanj adanya penghambatan
terhadap peroksidasi lipit oleh antioksidan.

Malonaldehida(MDA) merupakan produk oksidasi asam lemak tidatufe
jamak yang dapat dihasilkan melalui oksidasi oleémnyawa radikal bebas.
Mekanisme pembentukan MDA selama peroksidasi lgédi asam lemak tidak
jenuh. Reaksi tersebut terjadi secara berantai akamghasilkan sejumlah radikal
lipid dan senyawa yang sangat sitotoksik. Radikad tersebut akan bereaksi dengan
logam-logam transisi bebas dalam darah sepeffidam Cd*nmenghasilkan aldehid
toksik, salah satunya adalah MDA (Soewoto, 2001).

Menurut Kevin (2010), kondisi diabetes dalam wayang lama (kronis) dan
tidak segera mendapatkan pengobatan dapat menyebakdmatian sel otak.
Kematian sel otak dapat diakibatkan oleh berbaghidalah satunya adalah nekrosis.
Penyakit Alzheimer merupakan penyakit menurunnyadmpuan fungsi otak secara
berangsur-angsur karena menghilangnya sel-seladéalpun karena adanya sel yang

abnormal. Sel-sel abnormal ini akan bertimbun merbeNeurofibrilary tangles
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(NFTs) di tengah dan di luar sel otak. Sel-sel ammab itu mengganggu jalannya
pesan-pesan di dalam otak dan merusak hubungan seitatak. Sel otak pada
akhirnya mati dan ini berarti tidak dapat diteri@u dicerna. Karena penyakit
Alzheimer berefek pada setiap area di otak, fuhgsysi atau kemampuan-
kemampuan tertentu hilang (Hernandez, 2007).

Salah satu kemampuan yang hilang yaitu kemampuagnitfo yang
dikoordinir oleh cerebrum Di dalam cerebrum terdapat hippocampusyang
merupakan bagian dari sistem limbik yang ikut olaj@roses pembentukan memori
di otak yang berkaitan dengan sifat seseorang (Wba011).

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pemberian ba&rlmagcam bentuk
sediaan pegaganCéntella asiantica(L.) Urban) berpengaruh terhadap kadar
antioksidanSuperoksida dismutag&OD) danMalondialdehida(MDA) otak tikus
putih (Rattus norvegicudetina. Hal ini dapat dilihat pad@rebrumotak tikus putih
yang memiliki kadar SOD dan kadar MDA lebih tingtibandingkan tikus yang
diinjeksi alloxan tanpa pemberian pegagddasil analisis diketahui bahwa pemberian
berbagai bentuk sediaan baik dalam bentuk eksti@ky segar, maupun bentuk air
rebusan mampu menurunkan kadar MDA pada jaringak tkus putih Rattus
norvegicu)betina yagn mengalami nekrosis. Hal ini menunjukkahwa pegagan
dapat meregenerasi sel saraf yang mengalami nekrosi

Pegaganentella asiaticalL.) Urban) memiliki beberapa aksi farmakologi,

terutama pada percobaan-percobaan in vivo. Sepeldhkuan secara oral, pegagan
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terbukti mampu meningkatkan produksi kolagen yaitgngukkan dalam proses

penutupan dan penyembuhan luka yang lebih cepateksabut terjadi karena bahan
aktif dalam pegagan bekerja baik untuk meningkatgeemulasi jaringan, protein dan
total kolagen. Bahan aktif pegagan juga sangatebggruh pada perkembangan
jaringan-jaringan konektif pada pembuluh darah,ageg memiliki kemampuan

untuk memperbaiki kerusakan saraf khususnya bagkam lebih cepat dari pada
kelompok perlakuan kontrol (Arpia, 2007).

Efek farmakologi dari pegagan diantaranya adaktagai tonik stimulus
bagi saraf, regenerasi, sedative dan bersifat dapatngkatkan intelegensi. Banyak
penelitian yang menunjukkan bahwa ekstrak daurageeg dilibatkan sebagai
pelindung bagi dendrit neuron di daerah hippocangars amygdala. Tanaman ini
juga dapat digunakan untuk menyembuhkan anak yaggatami keterbelakangan
mental. Tanaman ini juga dapat menurunkan stresglaif (Kumar et.al., 2003).
Asiaticoside merupakan bahan aktif yang terdapat dalam pegggag digunakan
sebagai pengobatan demensia dan meningkatkan kogysitif (Kumar et.al., 2011).
4.3 Kajian Keislaman Tentang Tumbuhan dan Pengobatan

Pegagan yang mengandubgahmic acidmemiliki peranan dan efek positif
pada perkembangan tonik otak yaiterebrumsebagai pusat daya ingat, dimana di
dalamnya terdapat sel piramid yang merupakan d¢iaskya dan sel neuroglia.
Komunikasi sinaps yang terjadi berperan dalam dbgdogis belajar dan ingatan

melalui potensiasi jangka panjabhgng Term Potentiatio(LTP) pada otak mamalia,
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suatu fasilitas efektivitas penyaluran sinaps yaaggat memanjang di neuron
pascasinaps. Dengan adanya jalur komunikasi simabs impuls rangsangan saraf
pada pemberian pegagabefptella asiaticalL.) Urban) yang mengandurigahmic
acid akan memberikan hasil yang positif terhaddgrve Growth Factor(NGF)
(Ganong dan William, 2005).

Rasulullah SAW diutus oleh Allah SWT, untuk memkan petunjuk bagi
manusia menuju ke jalan Allah dan menuju Kkeridlblga; adapun masalah
pengobatan, merupakan salah satu kesempurnaanasyamng dibawanya. Nabi
Muhammad SAW. juga memberikan tuntunan untuk pea@ob dengan
menggunakan pengobatan secara alamiah. Pengobatamha boleh dilakukan
selama tidak bertentangan dengan ketentuan sysralguziyah, 1994).

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang bebelsrduk sediaan pegagan
(Centella asiatica (L.) Urban)) dengan kandunganh aif yang terkandung
didalamnya bermanfaat memberi efek positif terhadi®ya rangsang saraf otak dan
memperlancar transportasi darah pada pembuluh-gaembatak. Hal ini sesuai

dengan firman Allah swt. dalam surat Qaaf ayatdlthgai berikut:
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“dan Kami turunkan dari langit air yang banyak maatnya lalu Kami tumbuhkan
dengan air itu pohon-pohon dan biji-biji tanamanngadiketam (Al-Qur'an Surat Qaaf
ayat 09).

Kata (pohon-pohon) dalam ayat diatas menjelaskémvédadllah SWT telah

menciptakan tumbuh-tumbuhan yang baik dan bisardmagkan, membawa berkah



70

untuk umatnya, bisa dimanfaatkan sebagai pengolztanpun pencegahan suatu
jenis penyakit. Hasil penelitian menunjukkan balpggagan Centella asiaticgL.)
Urban)) dapat dimanfaatkan sebagai tonik untuk negkyat dan maningkatkan
daya tahan otak dan saraf karena pada pegagzentglla asiatica(L.) Urban))
terdapat senyawhrahmic acidyang dapat menuingkatkan kadar antioksidan SOD
dan kadar MDA otak tikus putih betina dan mengurdegusakan sel otak yang
mengalami nekrosis.

Nekrosis neuron otak menyebabkan kehilangan dagat,irkemunduran
daya pikir, rasionalitas atau demensia. Beberaptukalemensia yang paling umum
diantaranya demensia vaskuler dan penyakit Alzheintei adalah penyakit
menurunnya kemampuan otak secara berangsur-arigengan mengecilnya atau
menghilangnya sel-sel otak, bahan-bahan abnormatimbein membentuk
kekusustan ditengah sel otak dan sebagian lapislmrdotak. Sel-sel abnormal itu
menggangu jalannya pesan-pesan didalam otak darsakehubungan antar sel otak.
Sel otak pada akhirnya mati dan ini berarti infasmtidak dapat diterima atau
dicerna sehingga fungsi-fungsi atau kemampuan atakghilang. Itu sebabnya
penderita diabetes mellitus berisiko menderita giater, akibat terjadinya kerusakan
mikrovaskuler pada jaringan sarafnya (Ide, 2008).

Pegagan merupakan tanaman herba yang dapat digusekagai tanaman
obat tradisional. Dewasa ini pegagan banyak dinskéa untuk penyembuhan

berbagai macam penyakit seperti diabetes melligusdhpat pula berfungsi sebagai
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suplemen otak. Dalam pegagan terkandung sejumlafktié yang berperan dalam
perbaikan sel, Zat-zat aktif terutama dari golongéerpenoid yang terakumulasi
dalam jaringan palisade parenkim daun yang mengandoanyak klorofil.
Keberadaan zat aktif bermanfaat obat dalam tumbuhamang tidak dijelaskan
secara detail dalam al-Qur’an. Akan tetapi, adayhafy dapat kita kaji dari surat Al-
An’aam ayat 99 sebagai berikut:
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“dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langéld Kami tumbuhkan dengan
air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami &&an dari tumbuh-
tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkkmi tanaman yang
menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayangnka mengurai tangkai-
tangkai yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, @ami keluarkan pula) zaitun
dan delima yang serupa dan yang tidak serupa. pédualah buahnya di waktu
pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematanga. Sesungguhnya pada
yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allbhpi orang-orang yang
beriman (Al-Qur’an Surat Al-An’aam ayat 99).

Ayat tersebut mengungkap tentang zat hijau daun gaag lazim dikenal

sebagai klorofil. Zat aktif pegagan terutama godmgiterpenoid yang disoroti
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dalam penelitian ini jumlah terbesar terakumulemilg jaringan palisade parenkim
daun yang mengandung banyak klorofil.

Menurut Robinson (1995) berbagai macam aktivitamlfhgi yang menarik
ditunjukkan oleh beberapa triterpenoid, dan senyiawemerupakan komponen aktif
dalam tumbuhan obat yang telah digunakan untuk otstg beberapa penyakit
termasuk diabetes, gangguan menstruasi, patukgrgategguan kulit, kerusakan hati
dan malariaTriterpenoid mempunyai aktivitas penyembuhan luka. Beberaparbah
aktif akan meningkatkan fungsi mental melalui efp&nenang, antistres, dan
anticemas. Dosis tinggi dari glikosida saponin ak®nghasilkan efek pereda nyeri.
Saponinnya bermanfaat mempengaruhi kolagen, misaldglam menghambat
produksi jaringan bekas luka yang berlebihan. ldedabut sesuai dengan Hembing
(1994), bahwa senyawglikosida triterpenoidayang disebutasiaticoside diduga
berperan dalam berbagai aktivitas penyembuhan g#nya

Allah swt. menciptakan tumbuh-tumbuhan yang beramaigam, antara lain
tumbuhan yang berkayu, semak dan herba. Peg&igsmte(la asiatica(L.) Urban)
termasuk tanaman herbal yang manjalar. Batang hbdiheda dengan batang
berkayu yang terdiri dari jaringan kayu yang kefassunan sel-sel, jaringan batang
herba juga berbeda dengan pohon berkayu. Keanekagagitu merupakan kreasi
dan iradah Allah swt. Dibalik keanekaragaman itumifi& hikmah dan tujuan

tersendiri.
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Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahuivwag setelah pemberian
pegagan pada tikus yang diinduksi alloxan dapatunuerkan kadaMalondialdehid
(MDA) dan meningkatkan kadaBuperoksida dismutasgSOD). Hasil penelitian
memberikan sedikit tambahan pengetahuan dari sdi@myak ilmu Allah yang
masih belum diketahui, untuk itu kita sebagai gasienlul albab dituntut untuk terus
melakukan penelitian untuk mengungkap kebesaram Aftah yang masih banyak
belum kita ketahui, sebagimana firman Allah dalamas Ali-Imron ayat 190-191

sebagai berikut:
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"Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, siih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yangakel, (yaitu) orang-orang

yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atialam keadan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan langit danilfgeraya berkata): "Ya Tuhan
Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan ss-#Maha suci Engkau, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka (Al-Qur'an Suwdli-imran ayat 190-191).

Hasil penelitian ini juga turut memaknai konseputuhlbab”. Pada ayat di
atas, ulul albab diartikan sebagai orang-orang yaegakal, yang senantiasa
mengingat Allah dalam kondisi apapun dan memikirganciptaanNya. Memikirkan
bukan berarti hanya selalu diam berfikir, akangieksta sebagai mahasiswa biologi

yang dibekali dengan berbagai disiplin ilmu tentamkhluk hidup dapat melakukan
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pengembangan dan penelitian-penelitian sejauh éaelut tidak bertentangan
dengan syari’at Islam. Menurut Shihab (2002), sebegan ulul albab harus mampu
mengintegrasikan semua yang telah diperoleh dihapgkdidikan dalam kehidupan
sehari-hari, mau berfikir dan memikirkan bahwa sanyang diciptakan Allah

tidaklah sia-sia. Sehingga harapan ke depan akayakalikembangkan penelitian-
penelitian yang kompeten dibidang biologi yang jlikeecara mendalam dan
disesuaikan dengan syari’at Islam. Sehingga dindagan hasil penelitian tersebut

tidak disalahgunakan untuk tujuan yang tidak baik.



